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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh integrasi literasi keuangan Syariah dan teknologi 
finansial Syariah terhadap inklusi keuangan di kalangan mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan 
adalah library research dengan jenis integrative review, yang melibatkan telaah literatur sistematis dari 
berbagai studi terkait literasi keuangan Syariah, fintech Syariah, dan inklusi keuangan mahasiswa pada 
periode 2015–2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan Syariah yang memadai, 
didukung oleh pemanfaatan teknologi finansial, berkontribusi signifikan dalam meningkatkan perilaku 
keuangan yang inklusif, etis, dan bertanggung jawab di kalangan mahasiswa. Namun, tantangan seperti 
rendahnya tingkat literasi, kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur, dan preferensi layanan informal 
masih menjadi hambatan utama. Simpulan penelitian menegaskan perlunya strategi terpadu yang meliputi 
penguatan pendidikan literasi keuangan Syariah, inovasi teknologi finansial adaptif, serta kolaborasi lintas 
sektor untuk mencapai inklusi keuangan Syariah yang berkelanjutan di kalangan mahasiswa. 
Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Teknologi Finansial, Inklusi Keuangan, Mahasiswa, Fintech Syariah 

 
PENDAHULUAN  

Literasi keuangan syariah merupakan pemahaman individu terhadap konsep, 
produk, dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti 
larangan riba, gharar, dan maisir.  Pemahaman ini mencakup kemampuan untuk 
mengelola keuangan pribadi, membuat keputusan investasi yang sesuai syariah, serta 
memahami risiko dan manfaat dari produk keuangan syariah.  Sementara itu, teknologi 
finansial (fintech) syariah adalah inovasi teknologi yang menyediakan layanan 
keuangan berbasis syariah, seperti pembayaran digital, pembiayaan peer-to-peer, dan 
platform investasi yang sesuai dengan hukum Islam.  Inklusi keuangan syariah merujuk 
pada akses dan penggunaan layanan keuangan syariah oleh seluruh lapisan masyarakat, 
termasuk mahasiswa, untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.  Penelitian 
oleh Liska et al. (2022) menunjukkan bahwa literasi keuangan dan penggunaan fintech 
memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan di kalangan mahasiswa 
Indonesia.   

Demikian pula, studi oleh Bachtiar et al. (2022) menekankan pentingnya literasi 
keuangan syariah dalam mendorong inklusi keuangan melalui pemanfaatan fintech 
syariah. Penelitian oleh Yarham & Lazriyani, Adi (2023) menemukan bahwa tingkat 
literasi keuangan syariah yang rendah di Indonesia berdampak negatif terhadap inklusi 
keuangan, khususnya dalam konteks penggunaan produk dan layanan keuangan 
syariah.  Studi ini menekankan perlunya peningkatan edukasi dan pemahaman 
masyarakat terhadap keuangan syariah untuk mendorong inklusi keuangan yang lebih 
luas.  Selain itu, penelitian oleh Rosdiana (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan 
syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan syariah di 
kalangan pelaku UMKM di Majenang, dengan fintech syariah sebagai variabel 
intervening.  Hasil ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa literasi keuangan 
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syariah berperan penting dalam meningkatkan inklusi keuangan melalui pemanfaatan 
teknologi finansial.  

Studi oleh Safira et al. (2021) meneliti pengaruh literasi keuangan dan 
penggunaan fintech terhadap inklusi keuangan pada investor saham syariah di 
Pekanbaru.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan penggunaan 
fintech memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan.  Demikian 
pula, penelitian oleh Amriani et al. (2023) menemukan bahwa literasi keuangan syariah 
dan penggunaan fintech syariah berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan 
inklusi keuangan digital pada generasi milenial di Kota Makassar.  Studi ini menekankan 
pentingnya literasi keuangan syariah dalam mendorong adopsi fintech syariah di 
kalangan generasi muda. 

Penelitian oleh Ritonga dan Yarham (2023) menunjukkan bahwa literasi 
keuangan dan inklusi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan mahasiswa dalam menggunakan produk dan jasa bank syariah.  Studi ini 
menyoroti peran penting literasi keuangan dalam mendorong inklusi keuangan di 
kalangan mahasiswa.  Selain itu, penelitian oleh Rossyidah et al. (2024) menemukan 
bahwa tingkat literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan syariah berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan produk dan jasa bank syariah di Cirebon.  Hasil 
ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan syariah dapat mendorong 
inklusi keuangan di kalangan mahasiswa.  

Penelitian oleh Hidayah (2024) meneliti pengaruh literasi keuangan dan fintech 
terhadap inklusi keuangan pada nasabah bank syariah di Rokan Hilir.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan fintech memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap inklusi keuangan.  Demikian pula, studi oleh Fatmawati (2023) 
menemukan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, dan brand image memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan layanan digital perbankan syariah 
di Indonesia.  Hasil ini menekankan pentingnya literasi keuangan dan fintech dalam 
mendorong inklusi keuangan melalui penggunaan layanan digital perbankan syariah.  

Berdasarkan kajian literatur di atas, disimpulkan bahwa literasi keuangan 
syariah dan penggunaan fintech syariah memiliki pengaruh positif terhadap inklusi 
keuangan, termasuk di kalangan mahasiswa.  Namun, terdapat gap penelitian terkait 
integrasi ketiga variabel tersebut secara simultan dalam konteks mahasiswa, khususnya 
dalam memahami bagaimana literasi keuangan syariah dan penggunaan fintech syariah 
secara bersama-sama mempengaruhi inklusi keuangan.  Selain itu, masih terbatasnya 
penelitian yang menyoroti peran fintech syariah sebagai mediator antara literasi 
keuangan syariah dan inklusi keuangan di kalangan mahasiswa.  Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah dan 
penggunaan fintech syariah terhadap inklusi keuangan di kalangan mahasiswa, serta 
mengidentifikasi peran fintech syariah sebagai variabel intervening dalam hubungan 
tersebut. 

 
METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan jenis 
integrative review, yaitu telaah literatur secara sistematis dan terintegrasi untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai studi 
yang relevan. Pendekatan integrative review dipilih karena bersifat fleksibel dan dapat 
menggabungkan penelitian dengan desain metodologi yang beragam, baik kuantitatif 
maupun kualitatif, selama memenuhi kriteria kelayakan dan relevansi terhadap topik 
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kajian. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai database akademik 
bereputasi seperti Google Scholar, Scispace, DOAJ (Directory of Open Access Journals), 
dan Scopus. Artikel yang dijadikan referensi dipilih berdasarkan kriteria inklusi 
tertentu, yaitu: (1) artikel yang diterbitkan dalam kurun waktu 2015–2024, (2) fokus 
pada variabel literasi keuangan syariah, teknologi finansial syariah, dan inklusi 
keuangan di kalangan mahasiswa, (3) diterbitkan dalam jurnal nasional terakreditasi 
atau jurnal internasional bereputasi, dan (4) tersedia dalam bahasa Indonesia atau 
Inggris. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang bersifat opini, tidak 
melalui proses peer-review, atau tidak menyajikan data empiris yang dapat dianalisis 
secara sistematis. 

 
 
 

Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti: 
“Islamic financial literacy,” “fintech syariah,” “financial inclusion,” “college students,” 
“literasi keuangan syariah mahasiswa,” dan kombinasi Boolean seperti AND dan OR. 
Selanjutnya, dilakukan penyaringan awal melalui judul dan abstrak untuk melihat 
relevansi artikel terhadap fokus kajian. Artikel yang memenuhi syarat relevansi akan 
dianalisis lebih lanjut pada bagian isi penuh (full text). Prosedur seleksi literatur 
dilakukan secara berlapis, yaitu: tahap identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, 
dan penggabungan (sintesis) artikel. Penelitian ini mengadopsi prinsip transparansi dan 
replikasi dalam setiap tahapan untuk menjaga objektivitas dan ketelitian proses. Data 
yang diperoleh dari artikel yang lolos seleksi dianalisis menggunakan pendekatan 
content analysis, yaitu mengkategorisasi temuan berdasarkan variabel utama (literasi 
keuangan syariah, fintech syariah, dan inklusi keuangan), serta mengidentifikasi pola, 
perbedaan, dan hubungan antar variabel. Proses ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa sintesis yang dihasilkan merepresentasikan kondisi terkini dari penelitian yang 
ada dan mendukung pencapaian tujuan penelitian secara akademik. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
Tingkat Literasi Keuangan Syariah dan Penggunaan Teknologi Finansial di 
Kalangan Mahasiswa 

Hubungan antara literasi keuangan Syariah dan penggunaan teknologi keuangan 
di kalangan mahasiswa semakin signifikan, seiring dengan berkembangnya alat digital 
yang kini menjadi bagian integral dalam pengelolaan keuangan pribadi. Literasi 
keuangan Syariah yang memadai tidak hanya membantu mahasiswa memahami 
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prinsip-prinsip dasar keuangan Islam, seperti larangan riba, keadilan dalam transaksi, 
dan pembagian risiko, tetapi juga memberikan landasan yang kuat dalam mengambil 
keputusan finansial yang etis dan bertanggung jawab. Penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan Syariah yang lebih tinggi cenderung 
memiliki perilaku keuangan yang lebih baik dan inklusif, terutama bila literasi tersebut 
didukung oleh pemanfaatan teknologi finansial. Hal ini ditunjukkan oleh studi Putri & 
Jalaluddin (2024) yang menemukan bahwa kombinasi antara literasi keuangan Syariah, 
modal sosial, dan teknologi keuangan memberikan dampak positif sebesar 92,6% 
terhadap peningkatan inklusi keuangan di kalangan mahasiswa. 

Meskipun demikian, tingkat literasi keuangan Syariah di Indonesia masih 
tergolong rendah. Menurut data dari Nurfalah & Rusydiana (2019), hanya sekitar 8,11% 
masyarakat Indonesia yang memiliki pemahaman yang memadai terhadap keuangan 
Syariah. Rendahnya angka ini menjadi tantangan besar, terutama dalam konteks 
mahasiswa yang seharusnya menjadi agen perubahan dalam literasi keuangan berbasis 
nilai-nilai Islam. Rendahnya literasi ini dapat menyebabkan rendahnya partisipasi 
dalam produk dan layanan keuangan Syariah serta ketergantungan terhadap sistem 
keuangan konvensional. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan Syariah harus 
menjadi prioritas melalui pendekatan pendidikan yang inovatif dan berbasis digital. 

Peran teknologi keuangan menjadi semakin penting dalam membentuk perilaku 
keuangan mahasiswa. Penggunaan platform digital seperti e-wallet syariah, aplikasi 
pembiayaan berbasis Syariah, serta layanan investasi halal terbukti dapat memperkuat 
manajemen keuangan di kalangan generasi muda. Fadiyah & Widodo (2024) 
menemukan adanya korelasi positif antara literasi keuangan dan penggunaan teknologi 
finansial, yang berarti bahwa mahasiswa yang memahami konsep-konsep dasar 
keuangan cenderung menggunakan teknologi tersebut secara produktif dan strategis. 
Selain itu, integrasi alat digital dalam proses pembelajaran keuangan juga terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mahasiswa terhadap konsep-
konsep Syariah, seperti yang ditegaskan oleh Yulianto et al. (2024). Melalui edukasi 
interaktif dan aplikasi yang user-friendly, mahasiswa menjadi lebih tertarik dan mudah 
memahami mekanisme keuangan Syariah dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, literasi digital juga memainkan peran penting sebagai faktor moderasi 
yang memperkuat hubungan antara teknologi keuangan dan perilaku manajemen 
keuangan mahasiswa. Literasi digital memungkinkan mahasiswa untuk lebih mudah 
mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan layanan keuangan berbasis teknologi. 
Namun, menurut (Fadiyah & widodo, 2024), literasi digital tidak secara langsung 
mempengaruhi hubungan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan, yang berarti 
bahwa pemahaman terhadap keuangan tetap menjadi elemen utama yang mendasari 
keputusan finansial yang bijak. Meskipun begitu, kemampuan digital yang baik tetap 
penting untuk memastikan mahasiswa dapat menggunakan teknologi secara optimal 
dan aman dalam mengelola keuangan mereka. 

Dengan demikian, meskipun integrasi antara literasi keuangan Syariah dan 
teknologi keuangan menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan inklusi dan 
perilaku keuangan mahasiswa, tantangan tetap ada. Rendahnya tingkat literasi 
keuangan Syariah saat ini perlu diatasi dengan pendekatan yang lebih menyeluruh, 
seperti penyusunan kurikulum literasi keuangan berbasis Syariah di perguruan tinggi, 
peningkatan akses terhadap aplikasi keuangan Syariah, serta pelatihan literasi digital 
yang terstruktur. Kolaborasi antara institusi pendidikan, pemerintah, dan pelaku 
industri fintech Syariah juga menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem yang 
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mendukung mahasiswa untuk menjadi generasi yang melek finansial secara etis dan 
digital. 

Untuk meningkatkan inklusi keuangan syariah di kalangan mahasiswa secara 
berkelanjutan, diperlukan strategi terintegrasi yang mencakup tiga pilar utama: 
edukasi, inovasi teknologi, dan kolaborasi kelembagaan. Pertama, edukasi literasi 
keuangan syariah harus diperkuat melalui integrasi kurikulum pada semua jenjang 
pendidikan tinggi, seminar literasi berbasis kampus, serta pelatihan praktis 
menggunakan simulasi keuangan syariah berbasis digital. Kedua, pengembangan 
teknologi keuangan syariah perlu diarahkan pada aplikasi yang ramah pengguna, 
adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa, dan menawarkan layanan dengan biaya rendah 
serta transparan. Ketiga, kolaborasi antara otoritas keuangan, lembaga pendidikan, 
penyedia layanan fintech, dan organisasi kemahasiswaan penting untuk membentuk 
ekosistem keuangan syariah yang inklusif. Dengan strategi ini, mahasiswa tidak hanya 
menjadi pengguna layanan keuangan, tetapi juga agen literasi yang dapat menularkan 
nilai-nilai keuangan Islam kepada masyarakat luas. 

 
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Teknologi Finansial terhadap Inklusi 
Keuangan Mahasiswa 

Interaksi antara literasi keuangan Syariah, teknologi keuangan (FinTech), dan 
inklusi keuangan siswa menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan. 
Penelitian-penelitian terbaru menegaskan bahwa literasi keuangan Syariah yang 
memadai dan pemanfaatan teknologi keuangan yang optimal dapat meningkatkan 
inklusi keuangan di kalangan siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa inisiatif pendidikan 
yang terarah serta kemajuan teknologi merupakan kunci penting untuk memperluas 
akses siswa terhadap layanan keuangan formal, khususnya yang berbasis prinsip-
prinsip Islam. Di era digital saat ini, siswa tidak hanya membutuhkan pemahaman 
tentang keuangan secara umum, tetapi juga perlu memahami bagaimana 
mengintegrasikan nilai-nilai Syariah ke dalam praktik keuangan sehari-hari, terutama 
melalui pemanfaatan teknologi yang relevan dan sesuai. Literasi keuangan Syariah 
memainkan peran fundamental dalam membekali siswa dengan pengetahuan tentang 
prinsip-prinsip dasar keuangan Islam, seperti keadilan, larangan riba, dan konsep bagi 
hasil. Pengetahuan ini menjadi sangat penting dalam membantu siswa membuat 
keputusan keuangan yang tidak hanya bijak tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai religius 
yang mereka anut. Studi menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan 
Syariah seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk berpartisipasi dalam 
produk dan layanan keuangan Syariah (Yulianto et al., 2024). Siswa dengan pemahaman 
yang baik tentang sistem keuangan Islam lebih cenderung terlibat dalam praktik 
keuangan yang bertanggung jawab dan beretika, serta lebih terbuka terhadap 
penggunaan instrumen keuangan berbasis Syariah, seperti tabungan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah, dan e-wallet syariah. 

Di sisi lain, teknologi keuangan atau FinTech telah membuka akses yang lebih 
luas terhadap layanan keuangan, terutama bagi siswa yang sebelumnya tidak terlayani 
oleh sistem perbankan konvensional. Dengan hadirnya berbagai platform digital, 
seperti dompet digital, aplikasi pinjaman berbasis Syariah, dan marketplace investasi 
halal, siswa kini dapat dengan mudah mengakses berbagai layanan keuangan hanya 
melalui ponsel pintar mereka. Penelitian oleh Fitriani & Santi (2023) dan Rehman 
(2023) menunjukkan bahwa FinTech secara signifikan meningkatkan inklusi keuangan 
dengan menurunkan hambatan struktural dan geografis yang sebelumnya menghambat 



Journal of Management and Innovation Entrepreunership (JMIE) 
Volume 2, No 4 – Juli 2025 
e-ISSN : 3026-6505 
 

Hal. 2506 
 

keterlibatan finansial. Bagi siswa, khususnya mereka yang tinggal di wilayah dengan 
akses perbankan terbatas, FinTech menjadi solusi praktis dan efisien dalam memenuhi 
kebutuhan finansial sehari-hari, seperti menabung, mentransfer uang, atau bahkan 
berinvestasi secara Islami. 

Efek gabungan antara literasi keuangan Syariah dan pemanfaatan FinTech 
menciptakan kerangka kerja yang kokoh dalam mendorong inklusi keuangan siswa. 
Kedua faktor ini saling melengkapi dan memperkuat; siswa dengan tingkat literasi 
keuangan yang tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menilai dan 
memanfaatkan teknologi keuangan secara efektif, sehingga menghasilkan perilaku 
keuangan yang lebih sehat dan terarah (Kerthayasa & Darmayanti, 2023). Rehman 
(2023) juga menekankan bahwa pemahaman terhadap prinsip keuangan Islam 
memungkinkan siswa untuk lebih selektif dalam menggunakan FinTech, memilih solusi 
yang tidak hanya efisien tetapi juga sesuai syariah. Dengan demikian, sinergi antara 
literasi keuangan dan akses terhadap teknologi membuka peluang besar untuk 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan di kalangan siswa. 

Namun demikian, manfaat dari integrasi literasi keuangan Syariah dan FinTech 
belum dapat dirasakan secara merata oleh semua siswa. Tantangan seperti kesenjangan 
digital, ketimpangan akses terhadap teknologi, serta perbedaan tingkat pendidikan dan 
pemahaman keuangan masih menjadi hambatan utama dalam mewujudkan inklusi 
keuangan secara menyeluruh. Siswa yang berasal dari daerah terpencil atau keluarga 
dengan latar belakang ekonomi rendah cenderung memiliki keterbatasan dalam 
mengakses perangkat digital dan informasi keuangan yang memadai. Oleh karena itu, 
dibutuhkan upaya bersama dari berbagai pihak, mulai dari lembaga pendidikan, 
pemerintah, hingga sektor industri keuangan, untuk menyediakan edukasi literasi 
keuangan Syariah yang inklusif dan memperluas akses terhadap teknologi yang 
terjangkau dan mudah digunakan. Dengan pendekatan yang terintegrasi, diharapkan 
seluruh siswa dapat memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang menjadi 
individu yang melek finansial dan berdaya secara ekonomi sesuai prinsip Syariah. 

 
Kendala dan Faktor Pendorong Inklusi Keuangan di Kalangan Mahasiswa 

Inklusi keuangan di kalangan siswa dipengaruhi oleh berbagai kendala dan 
faktor pendorong yang dapat diklasifikasikan ke dalam dua elemen utama, yaitu sisi 
penawaran (supply-side) dan sisi permintaan (demand-side). Memahami dinamika dari 
kedua sisi ini menjadi sangat penting dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang 
efektif untuk meningkatkan akses serta partisipasi siswa terhadap layanan keuangan. 
Siswa sebagai bagian dari generasi muda memerlukan pendekatan yang spesifik, 
mengingat kebutuhan dan tantangan mereka berbeda dengan kelompok populasi 
lainnya, seperti pekerja atau pelaku usaha. Dari sisi penawaran, salah satu kendala 
utama adalah keterbatasan akses fisik terhadap layanan keuangan. Banyak lembaga 
pendidikan, terutama yang berada di daerah terpencil atau semi-perkotaan, tidak 
memiliki akses yang memadai ke kantor cabang bank atau lembaga keuangan lainnya. 
Ketiadaan infrastruktur ini membuat siswa kesulitan untuk membuka rekening, 
melakukan transaksi, atau mendapatkan informasi keuangan secara langsung (Geraldes, 
2024). Selain itu, banyak produk keuangan yang tersedia di pasar tidak dirancang 
secara spesifik untuk kebutuhan siswa. Sebagian besar produk tersebut hanyalah versi 
yang disederhanakan dari produk untuk nasabah umum atau segmen konsumen 
menengah ke atas Kundu (2024). Akibatnya, produk tersebut kurang relevan atau 
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terlalu kompleks bagi siswa yang memiliki sumber daya terbatas dan kebutuhan 
finansial yang sederhana namun unik. 

Sementara itu, dari sisi permintaan, rendahnya tingkat literasi keuangan menjadi 
faktor penghambat utama dalam inklusi keuangan siswa. Banyak siswa yang tidak 
memahami manfaat, risiko, dan mekanisme dari layanan keuangan yang tersedia. Hal ini 
menyebabkan mereka enggan memanfaatkan fasilitas tersebut meskipun sudah 
tersedia secara fisik atau digital (Geraldes, 2024). Faktor sosioekonomi juga memainkan 
peran penting. Latar belakang keluarga dengan pendapatan rendah, tingkat pendidikan 
orang tua yang terbatas, serta status sosial yang kurang menguntungkan dapat 
membentuk persepsi negatif terhadap lembaga keuangan formal. Dalam banyak kasus, 
siswa dari kelompok ini merasa bahwa layanan keuangan bukanlah sesuatu yang 
dirancang untuk mereka, atau mereka khawatir akan biaya tersembunyi, risiko utang, 
dan pengalaman yang tidak inklusif (Mossie, 2023).  

Meskipun demikian, terdapat sejumlah faktor pendorong yang dapat 
meningkatkan inklusi keuangan siswa. Salah satu yang paling menonjol adalah adopsi 
teknologi. Kehadiran layanan keuangan digital seperti mobile banking, dompet 
elektronik, dan aplikasi fintech memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses 
layanan keuangan tanpa harus mengunjungi kantor cabang fisik. Akses melalui 
smartphone menjadikan layanan ini lebih praktis dan sesuai dengan gaya hidup siswa 
yang cenderung mobile dan digital native (Mossie, 2023). Selain itu, inisiatif inklusi 
sosial yang fokus pada peningkatan literasi keuangan serta penyediaan akses ke 
kelompok terpinggirkan juga mulai menunjukkan hasil positif. Program-program 
pelatihan, edukasi keuangan berbasis kampus, serta kerja sama antara lembaga 
keuangan dengan institusi pendidikan telah mampu menjangkau lebih banyak siswa 
dan membangun kepercayaan terhadap sistem keuangan formal (Chakraborty, 2024). 

Namun, penting untuk dicatat bahwa tidak semua siswa bersedia atau nyaman 
menggunakan sistem keuangan formal. Sebagian dari mereka lebih memilih sistem 
keuangan informal karena merasa lebih fleksibel, bebas biaya, atau didasarkan pada 
kepercayaan sosial yang lebih kuat, seperti meminjam dari teman atau keluarga. 
Tingkat ketidakpercayaan terhadap lembaga keuangan, baik karena pengalaman negatif 
maupun keterbatasan pemahaman, juga menjadi penghalang yang signifikan. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan inklusi keuangan di kalangan siswa secara menyeluruh, 
diperlukan pendekatan yang kontekstual dan disesuaikan dengan kondisi serta 
preferensi unik dari kelompok ini. Layanan keuangan harus tidak hanya mudah diakses, 
tetapi juga relevan secara sosial dan kultural, serta didukung oleh edukasi yang 
komprehensif dan inklusif. 

 
KESIMPULAN  

Bahwa integrasi antara literasi keuangan Syariah dan teknologi finansial Syariah 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan inklusi keuangan mahasiswa. 
Literasi keuangan Syariah memberikan dasar nilai dan prinsip Islami dalam 
pengambilan keputusan keuangan, sedangkan teknologi finansial menyediakan akses 
yang efisien dan relevan terhadap layanan keuangan berbasis Syariah. Kombinasi 
keduanya mendorong perilaku keuangan yang inklusif, etis, dan bertanggung jawab. 
Namun, sejumlah tantangan masih dihadapi, seperti rendahnya tingkat literasi, 
kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur, dan preferensi terhadap layanan 
informal. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan strategis yang mencakup 
penguatan kurikulum literasi keuangan Syariah di perguruan tinggi, inovasi aplikasi 
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fintech yang adaptif dan terjangkau, serta kolaborasi lintas sektor antara regulator, 
lembaga pendidikan, dan penyedia layanan keuangan Syariah.  
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